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BAB
PERANAN PENTING

PENDIDIKAN

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran
pembangunan di bidang pendidikan Nasional dan merupakan
bagian integral dalam upaya peningkatan kualitas manusia
Indonesia secara menyeluruh. Dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 dinyatakan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Mabha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan
sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. Upaya
peningkatan kualitas manusia ditujukan untuk mewujudkan kader-
kader bangsa yang akan melaksanakan pembangunan di masa
mendatang. Kader-kader bangsa yang berkualitas atau dikenal
dengan istilah sumber daya manusia inilah yang menentukan
keberhasilan pembangunan. Untuk itu, salah satu cara menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang
peran signifikan dalam proses pengajaran. Pendidikan dapat
mengubah pandangan hidup, budaya dan perilaku manusia.
Pendidikan juga berfungsi mengantar manusia menguak tabir



BAB
HASIL BELAJAR

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen pada
perilaku, pengetahuan dan kemampuan berfikir yang diperoleh
karena pengalaman (Santrock, 2010:167). Pengalaman tersebut
dapat diperoleh dengan adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya (Sardiman, 2009:39). Perubahan-perubahan yang
terjadi tidak karena perubahan fisik atau kedewasaan, tidak karena
kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan, melainkan terjadi
sebagai akibat interaksinya dengan lingkungannya. Perubahan
tersebut haruslah bersifat relatif permanen dan menetap, tidak
berlangsung sesaat saja (Sadiman, 2009:39). Sementara itu Spears
dalam Sardiman (2009:40) mengemukakan bahwa belajar itu adalah
mengobservasi, membaca, meniru, mencoba sesuatu sendiri,
mendengar, dan mengikuti perintah.

A. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang berorientasi pada
proses belajar mengajar yang dialami siswa (Sudjana, 2010:101).
Sementara menurut Gronlund (1985) hasil belajar adalah suatu
bagian pelajaran misalnya suatu unit, bagian ataupun bab
tertentu mengenai materi tertentu yang telah dikuasai oleh
siswa. Sudjana (2009:101) mengatakan bahwa hasil belajar itu
berhubungan dengan tujuan instruksional dan pengalaman
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LINGKUNGAN
SEKOLAH

Definisi Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang
berpengaruh dan bermakna bagi siswa dalam proses belajar
mengajar yang ada di sekolah. Menurut Sukmadinata (2009:164)
lingkungan sekolah memegang peranan penting bagi
perkembangan belajar siswanya. Berikut ini akan dikemukakan
definisi lingkungan sekolah oleh para ahli.

Menurut Sabdulloh (2010:196) sekolah merupakan
lingkungan pendidikan yang secara sengaja dirancang dan
dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat seperti harus
berjenjang dan  berkesinambungan, sehingga  disebut
pendidikan formal dan sekolah adalah lembaga khusus, suatu
wahana, suatu tempat untuk menyelenggarakan pendidikan,
yang di dalamnya terdapat suatu proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Sejalan dengan pendapat Dalyono (2009:59) bahwa
keadaan sekolah tempat turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya,
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas atau perlengkapan di sekolah, pelaksanaan tata tertib
sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi
keberhasilan anak.

Menurut Tu'u (2009:11) lingkungan sekolah diartikan
sebagai lingkungan dimana para siswa dibiasakan dengan nilai-
nilai tata tertib sekolah dan nilai-nilai kegiatan pembelajaran
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KOMUNIKASI

Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam Bahasa Inggris
communication berasal dari kata latin communicatio, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama dalam hal
pemaknaan (Uchjana, 2009:9). Komunikasi adalah pertukaran
pesan verbal maupun non verbal antara si pengirim dengan si
penerima pesan untuk mengubah tingkah laku (Muhammad, A.,
2010:5). Proses komunikasi yang terjadi merupakan proses yang
timbal balik karena si pengirim dan si penerima saling
mempengaruhi satu sama lain. Sedangkan pengertian yang lain
dari komunikasi adalah memberikan informasi, pesan, gagasan,
ide, pikiran, perasaan, kepada orang lain dengan maksud agar
orang lain berpartisipasi yang pada akhirnya informasi, pesan,
gagasan, ide, pikiran, perasaan tersebut menjadi milik bersama
antar komunikator dan komunikan (Karti Soeharto dalam
Astuti, 2012:8).

Sedangkan Karti Soeharto dalam Astuti (2012:8)
menyebutkan bahwa kemampuan berkomunikasi adalah
kemampuan guru dalam menciptakan ikim komunikatif antara
guru dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
komunikasi adalah proses yang timbal balik antara si pengirim
kepada si penerima yang saling mempengaruhi satu sama lain



BAB
MOTIVASI

BELAJAR

Motivasi dapat menjadi masalah yang penting dalam
pendidikan, apalagi dikaitkan dengan aktivitas seseorang dalam
kehidupan seharihari. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan
aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan ketekunan dalam
melakukan kegiatan belajar. Di dalam belajar banyak siswa yang
kurang termotivasi terhadap pelajaran termasuk didalamnya
adalah aktivitas praktek maupun teori untuk mencapai suatu
tujuannya.

Motivasi sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, bila
guru tidak mampu meningkatkan motivasi maka siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
tersendiri baginya. Siswa segan untuk belajar, siswa tidak
memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang
menarik motivasi siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan
karena motivasi menambah semangat kegiatan belajar.

A. Definisi Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek psikis yang
membantu dan mendorong seseorang untuk mencapai
tujuannya. Maka motivasi harus ada dalam diri seseorang, sebab
motivasi merupakan modal dasar untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian, motivasi harus menjadi pangkal permulaan
dari pada semua aktivitas. Beberapa pengertian motivasi antara
lain:
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BAB SASARAN

PEMBANGUNAN
DALAM PENDIDIKAN

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran
pembangunan di bidang pendidikan Nasional dan merupakan
bagian integral dalam wupaya peningkatan kualitas manusia
Indonesia secara menyeluruh. Dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 dinyatakan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Untuk mewujudkan hal tersebut harus didukung dengan
lingkungan sekolah yang baik serta memiliki guru dengan
kemampuan komunikasi yang baik dalam upaya meningkatkan
prestasi belajar siswa. Secara teori banyak faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Wahyuningsih dan
Djazari (2013) tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal muncul dari dalam diri siswa, seperti kemampuan
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, faktor fisik dan psikis (Sudjana, N., 2010), sedangkan
faktor eksternal muncul dari luar diri siswa, seperti lingkungan
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BAB LINGKUNGAN SEKOLAH,
KOMUNIKASI GURU DAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA
DALAM MENGANALISIS HASIL
BELAJAR SISWA

A. Lingkungan Sekolah dalam Hasil Belajar

Hasil penelitian ini menunjukan hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Latief, A (2014), dan
Suhardiansyah (2013), dimana hasil penelitiannya menujukan
secara positif dan signifikan lingkungan sekolah memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar.

Namun yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Latief, A (2014)
hasil koefisien lingkungan sekolah yang diperoleh bernilai
negative, yang memiliki makna semakin lingkungan
sekolahnya, maka akan menurunnya hasil belajar. Hal ini
berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang penulis
peroleh, dimana nilai koefisien lingkungan sekolahnya bernilai
positif, yang memiliki makna bahwa setiap peningkatan
lingkungan sekolah, maka hal ini akan diikuti pula dengan
semakin meningkatnya hasil belajar yang diperoleh peserta
didik. Begitu sebaliknya, semakin buruk lingkungan sekolahnya
maka akan berdampak terhadap menurunnya hasil belajar yang
di raih oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sudjana (2009) yang menyatakan bahwa
lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam
perkembangan belajar peserta didik, karena lingkungan sekolah
tidak hanya mempengaruhi prestasi belajar saja, melainkan juga
akan mempengaruhi motivasi setiap siswa dalam proses
belajarnya.
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